
TRANSKIP WAWANCARA  

Hari, tanggal : 17 Januari 2022 

Lokasi  : SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 

Nama subyek  : Ainurofiq, S. Ag 

Identitas : Guru Pendidikan Agama Islam 

No. Pedoman Wawancara Hadil Wawancara 

1. Apakah tujuan 

pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam? 

Untuk pembelajaran pendidikan agama islam 

tujuannya secara umum yaitu pengenalan, 

pengenalan mengenai agama islam kepada anak-

anak yang diharapkan nanti bisa dipraktekkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Artinya pertama 

tentang ketauhidan kedua tentang akhlakul 

karimah. Yang mana siswa diharapkan dapat 

diterapkan dalam kehidupan mengenai 

ketauhidan maupun akhlakul karimah yang sudah 

dipelajari. 

2. Persiapan apa saja 

yang harus disiapkan 

guru untuk menunjang 

keberhasilan siswa 

dalam proses 

pembelajaran PAI 

menggunakan metode 

demonstrasi? 

Ketika anak mau mendemonstrasikan 

persiapannya anak-anak harus dibekali dari awal. 

Saumpama wudlu dibekali bagaimana cara wudlu 

yang benar teorinya harus disampaikan dulu kan. 

Anak dibekali wudlu ya wudlu, tayamum ya 

tayamum, termasuk mencontohkannya terkebih 

dahulu, tanpa dicontohkan anak akan bingung. 

Ketika dicontohkan nah baru nanti ketika sudah 

di praktekkan. Awalnya kan persiapannya 

pengetahuan dulu pengertianya kaya gini-kaya 

gini lalu dicontohkan  setelah dicontohkan baru 

anak-anak mempraktekkannya. 

3. Alat pembelajaran apa 

saja yang dibutuhkan 

dalam pelaksanaan 

metode demonstrasi 

dalam pembelajaran 

PAI materi salat jamak 

dan qasar? 

Wudlu ya aharu ada tempat wudlunya. Kalau 

tayamum bisa mempraktekkannya langsung 

bagaimana dimana tempat yang ada debunya. 

Kalau sarana Alhamdulillah  desolah ini sudah 

ada masjid jadi Alhamdulillah bisa berjalan 

lancar lah. Kalau dikelas lebih cenderung 

mencontohkan dulu ya kan kecuali pada salat 

tertentu masjidnya jauh karena ndak ada kan bisa 

digunakan diruang kelas biar pengaturan meja 

dan tempat duduknya. Kalau memang diperlukan 

ya ada alat bantu saja. Misal kemampuan anak 

hanya menghafal saja tidak bisa ya  bisa ditulis 



dipapan tulis ya bisa atau mungkin cara itu anak 

ditulis di apalah bisa mungkin seperti kaya 

merangkai soalnya kata kanlah satu anak 

tulisannya saumpama salat sunah apa la anak nuli 

husholi sunnatan apa digabungkan itu kan anak 

lebih memperhatikan. Misal satu nulis husholli 

satu sunnah fardol ketika salat apa maju 

diagbungkan bisa sajaitu untuk dikelas. 

4. Bagaimana proses 

pelaksanaan metode 

demonstrasi dalam 

pembelajaran PAI 

materi salat jamak dan 

qasar? 

Untuk teknik pelaksanaanya dengan cara 

semacam tutor sebaya kan bisa artinya temen-

temen yang sudah hafal bisa ditunjuk kedepan 

tetapi tetap dibimbing untuk bisa mengawal 

temen-temen yang belum bisa dan jika 

memungkinkan setelah pendemonstrasian 

dikelas. Karena Alhamdulillah kebetulan-

kebetulan kita sudah punya masjid yang dalam 

ukuran sekolah sudah mewah. Jadi proses 

pelaksanaannya agak mudah. Anak dari kelas  

setelah dikasi pengetahuan dikasihkan 

dicontohkan baru anak di arahkan ke masjid 

untuk bisa mendemonstrasikan apa yang pernah 

disampaikan dikelas. Untuk praktek itu 

menyesuaikan dengan alokasi waktunya ya. 

Kalau alokasinya ad pas dan bisa ya lebih bagus 

satu-satu tetapi pas salat berjamaah ya kita 

berjamaah ya kita  berjamaah satu imam yang 

lain makmum tergantung praktekknya. 

5. Bagaimana cara guru 

mengakhiri atau 

menutup metode 

demonstrasi dalam 

pembelajaran PAI 

materi salat jamak dan 

qasar? 

Setelah demonstrasi dilakukan kami kan 

menyampaikan tentang kekurangan-

kekurangannya yang ada. La kekurangannya apa 

di sampaikan terus bagaimana kelanjutannya 

setelah ini cukup sekian kan mestinya tidak 

diharapkan tadi bisa secara langsung terjun 

kemasyarakat mempraktekkan di lingkungan 

kehidupan. Diantara dimuali dari beberapa anak 

mulai dari satu sampai sekian dievaluasi ,ana 

kekurangannya. Kalau sudah bisa dipertahankan. 

Artinya untuk mengakhiri harus ada evaluasi. 

Termasuk memberikan kesempatan kepada anak-

anak yang belum pas atau belum bagus jadi anak 

bisa memperbaiki kembali.  

6. Apa saja faktor 

pendukung dalam 

menunjang 

Kalau faktor pendukung untuk khusus tadi salat  

faktor pendukung ketika mereka bekal dari rumah 

tanpa faktor pendukung tersebut disini ya. Maple 



keberhasilan metode 

demonstrasi? 

agama bab salat alokasi waktu berapa jam  hanya 

9 jam dan itu dibagi beberapa pertemuan. Anak  

yang belum baca apa iya cukup kan ndak ya tadi 

harus sering-sering dirumah belajar sendiri. Ikut 

mempraktekkan sendiri tanpa itu. Kalau sarana 

prasarana sangat mendukung misalnya istirahat 

siswa bisa ke masjid untuk melaksanakan  

praktek wudlu yang kurang pas temen-temenya 

bisa tutor sebaya kelebihan dan kekurangannya 

wudu kaya apa sih tayamum kaya apa sih dan 

sekaligus praktek salat ketika duha mungkin 

duhur dengan salat berjamaah. Artinya insya 

Allah sarana prasaran sekolah cukup mendukung 

untuk anak ini. 

7. Apa saja faktor 

penghambat dalam 

pelaksanaan metode 

demonstrasi ? 

Nggak ada penghambatnya. Artinya begini 

penghambatnya hanya anak-anak lumrah lah 

anak-anak yang kurang bekal dari rumah ketika 

disini agak ramai. Paling sebenarnya itu saya 

ndak begitu ada hambatan yang cukup berarti. 

Artinya ketika sudah di masjid ketika sudah 

menyutuh anak untuk mempersiapkan diri ya 

hambatannya apa. apalagi seorang muslim. 

8. Bagaimana solusi yang 

dilakukan guru 

berkenaan dengan 

hambatan dalam 

pelaksanaan metode 

demonstrasi? 

Kita mengadakan bimbingan bisa saja langsung 

kita sebagai seorang guru atau system teman 

sebaya. Temen yang sudah bisa berarrti 

menggandeng temen yang sudah bisa dan 

seterusnya. Supaya tidak harus guru sendiri. 

Seperti kaya disini kalau yang belum bisa 

membaca al-quran biasanya kita sebagai guru 

menyediakan waktu tertentu untuk anak-anak 

yang belum bisa baca al-quran sama sekali. 

Misalnya diberi waktu sepulang sekolah 

dikumpulkan. Kalau dulu dilakukan sore hari 

belajar membaca al-quran. Ya kalau tanpa bisa 

membaca al-quran nanti praktek salat ada bacaan 

yang bacaanya itu huruf arab kan. Yang 

notabenya harus bisa baca al-quran terlebih 

dahulu supaya bisa baca itu. Saumpama 

katakanlah doa iftitah Allahummakabiro. tanpa 

bisa membaca al-quran kan nggak bisa baca juga. 

 

 



 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Hari, tanggal : 13 Januari 2022 

Lokasi  : SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 

Nama subyek  : Sobirin, S. Pd M. Pd 

Identitas : Kepala Sekolah SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten 

 Pemalang. 

No. Pedoman Wawancara Hasil Wawancara 

1. Bagaimana respon siswa 

terhadap metode 

demonstrasi dalam 

pembelajaran? 

Menurut saya, perihal respon siswa terhadap 

metode demonstrasi pastinya siswa merasa 

senang apapun itu mata pelajarannya baik 

mata pelajaran pendidikan agama islam 

maupun lainnya, karena dengan metode 

demonstrasi menjadikan pembelajaran siswa 

tidak hanya monoton mendengarkan 

penjelaan dari guru yang bisa menyebabkan 

kebosanan, lain jika dilakukan prakek 

langsung perhatian siswa akan terpusat oleh 

yang akan didemonstrasikan. 

2. Apakah sarana dan 

prasarana di sekolah cukup 

memadai untuk guru 

melakukan metode 

demonstrasi dalam 

pembelajaran? 

Sarana dan prasarana di sekolah sudah cukup 

memadai dari alat pendidikan, LCD, dan 

terdapat masjid sebagai tempat praktek Salat 

baik salat dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

3. Bagaimana implementasi 

metode demonstrasi di SMP 

N 4 kecamatan petarukan 

kabupaten pemalang? 

Metode demonstrasi identiknya dengan 

praktek, karena praktek langsung jadi ada 

beberapa langkah yang harus dilakukan 

seperti halnya persiapan agar dalam 

pelaksanannya berjalan dengan lancar, 

pelaksanaan dimana guru memberikan 

contoh atau bisa dari muridnya namun tidak 

lupa guru memberikan arahan yang benar 

setelah selesai guru memberikan penutup 
pemelajaran yang baik kepada siswa. 

4. Apakah metode demonstrasi 

yang digunakan guru efektif 

dalam membantu 

Dari sudut pandang saya selaku Kepala 

Sekolah, saya melihat bahwa metode apapun 

jika dilaksanakan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan cara penyampaiannya yang 



 

memahami pelajaran? baik pasti pembelajaran akan berjalan dengan 

baik. Pembelajaran dengan menggunakan 

metode demonstrasi dikatakan efektif karena 

panca indera siswa semuanya bekerja. Jadi 

siswa tidak hanya duduk manis 

mendengarkan melainkan siswa juga 

mengamati dan melihat apa yang di 

praktekkan oleh guru sehingga bisa 

meningkatkan rasa ingin tahu siswa. 

5. Menurut bapak, apa saja 

factor yang mendukung 

suksesnya penggunaan 

metode demonstrasi? 

Jika dilihat dari sarana-prasarana sudah 

cukup memadai sehingga guru bisa 

memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya. 

Kemudian mengenai kemampuan guru disini 

sudah tidak diragukan lagi karena sudah 

biasa menggunakannya dalam mengajar 

karena tidak hanya pembelajaran pendidikan 

agama islam saja yang hanya memerlukan 

metode demonstrasi dalam 

pembelajaraannya, pelajaran lain pun begitu. 

6. Faktor-faktor apa saja yang 

menghambat penggunaan 

metpde demonstrasi? 

Implementasi metode pembelajaran 

demonstrasi itu biasa meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut. 

Namun, dalam kondisi darurat covid-19 ini 

pembelajaran kurang berjalan secara 

maksimal karena terbatasnya waktu. 

 

 

 

 

 



 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Hari, tanggal : 20 Januari 2022 

Lokasi  : SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 

Nama subyek  :   

1. Meli Aulia  

2. Muhamad Amirul Izami  

3. Alika Bahirotun Nasihah 

4. Fauzi Wibowo 

Identitas : Siswa SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten 

 Pemalang. 

No. Pedoman Wawancara Hasil Wawancara 

1. Bagaimana pembelajaran 

guru PAI dikelas maupun 

diluar kelas? 

Subyek 1: Pembelajaran pendidikan agama 

islam menurut saya iya 

menyenangkan, cara guru 

mengajarnya lebih menarik 

menurut saya. 

Subyek 2: pembelajaran diluar 

menyenangkan kalau di dalam 

tidak, jenuh. 

Subyek 3 : pembelajaran PAI diajar pak 

Ainurofik baik, mudah 

dimenegrti karena pembelajaran 

tatap muka.  

Subyek 4 : aku senang, bagus, mudah 

dipahami.  

2. Bagaimana reaksi siswa 

ketika akan diadakannya 

proses demonstrasi? 

Subyek 1:  pas pak guru bilah kalau hari ini 

mau praktek respon saya biasa 

saja dan seneng karena 

pelajarannya diluar kelas jadi 

nggak jenuh. 

Subyek 2 : reaksi saya biasa saja namun lebih 

menyenangkan. 

Subyek 3 : kaget karena mendadak.  

Subyek 4 : responnya siap aja. Udah biasa 



 

salat di rumah. 

3. Apakah proses 

pembelajaran PAI dengan 

menggunakan metode 

demonstrasi menyenangkan 

Subyek 1: menurut aku pembelajarannya 

menjadi menyenangkan kak. 

Subyek 2 : menurut saya praktek itu sangat 

menyenangkan bu. 

Subyek 3: Pembelajarannya jadi 

menyenangkan sih. Karena bisa 

keluar kelas juga untuk 

prakteknya 

Subyek 4 : menyenangkan dibandingkan 

dengan mendengarkan saja. 

4. Bagaimana pemahaman 

siswa ketika selesai 

diadakannya metode 

demonstrasi dalam 

pembelajaran PAI materi 

salat jamak dan qasar? 

Subyek 1: saya paham kak tentang salat 

jamak bagaimana seperti yang 

dijelaskan oleh pak guru. 

Subyek 2 : kemaren dipraktekkan sama pak 

Rofik jadi saya paham. 

Subyek 3 : lebih paham yang maju yang 

dipraktekkan. Lebih paham yang 

maju. 

Subyek 4 : lebih paham yang dijelaskan 

didepan. 

5. Apakah siswa dapat 

mempraktekkan salat jamak 

dan qasar dalam kehidupan 

jika dalam keadaan darurat? 

Subyek 1: bisa kak. Mungkin hehe, tapi 

peluang besar saya bisa 

mempraktekkan. 

Subyek 2: Praktek salat di masjid lebih 

menyenangkan dari pada 

pembelajaran di kelas. waktu 

di sekolah bisa 

mempraktekkan dan dirumah 

juga bisa. 

Subyek 3 : Insya Allah bisa karena dirumah 

juga sudah biasa salat. 

Subyek 4 : Insya Allah bisa soalnya sudah 

biasa salat biasa dirumah. 

 

 



 

HASIL OBSERVASI 

 

Tema :Implementasi Metode Demonstrasi Dalam 

PembelajaranPendidikan  Agama Islam Materi Salat Jamak dan 

Qasar Kelas VII SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang. 

Lokasi  : SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

Hari, Tanggal : Kamis, 20 Januari 2022. 

Observer  : Nuraeni 

1. Bagaimana situasi kelas ketika guru menyampaikan materi? 

Hasil observasi peneliti: berdasarkan hasil observasi, dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi salat jamak dan qasar guru 

menggunakan metode ceramah terlebih dahulu dahulu sebagai bekal siswa 

dalam melaksanakan praktek. Guru menyampaikan materi kepada siswa 

dengan jelas agar siswa bisa memahaminya. Situasi di kelas pada saat guru 

menjelaskan materi cukup kondusif, karena siswa yang berangkat dibagi 

menjadi dua sesi jadi hanya sedikit yang berangkat sekitar 15 siswa. Guru 

menyampaikan materi dengan baik dan jelas. Dalam penyampaian materi 

terdapat siswa yang mengantuk, tidak membawa buku paket.  Sehingga 

pembelajaran tidak mudah diserap olehnya.  



 

2. Bagaimana reaksi siswa ketika akan diadakannya proses demonstrasi? 

Hasil observasi: hasil observasi Reaksi siswa ketika akan diadakan metode 

demonstrasi dalam pembelajaran mengenai salat jamak dan qasar baik, karena 

dalam pelaksanaanya itu sama dengan salat fardu hanya beda dalam niatnya 

saja jadi mereka sudah terbiasa salat sehingga tidak ada respon yang negatif 

bagi mereka. 

3. Bagaimana pelaksanaan metode demonstrasi materi salat jamak dan qasar? 

Hasil observasi: 

a. Tahap persiapan 

Persiapan yang dilakukan guru sebelum pelaksanaan yaitu membuat 

langkah-langkah pendemonstrasian yang dituangkan dalam Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kemudian menyiapkan buku paket 

Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti kelas VII yang berisi materi-

materi yang akan di sampaikan waktu pembelajaran, selain itu juga 

mempersiapkan alat pembelajaran yang dibutuhkan dalam menunjang 

pelaksanaan  metode demonstrasi. 

b. Pelaksanaan  

1) Pendahuluan  

Kegiatan pendahuluan dibuka dengan salam yang diucapkan 

oleh guru kemudian berdoa disambung dengan membaca juz amma. 

Sebagai awal dari pembelajaran guru tidak langsung menjelaskan 

materi melainkan menanyakan kabar dan mengingatkan untuk selalu 

menjaga iman dan imun.  



 

Selanjutnya guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai kepada peserta didik. Agar suasana tidak tegang guru 

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi salat 

jamak dan qasar. 

2) Kegiatan inti 

Dalam kegiatan inti guru menjelaskan materi mengenai salat 

jamak dan qasar kepada peserta didik. Ketika penjelasan materi guru 

selalu berusaha membuat suasana menyenangkan. Suasana kelas ketika 

guru menyampaikan materi baik. Siswa bisa memperhatikan, 

mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. Namun ada siswa 

yang mengantuk di dalam kelas. Setelah menjelaskan materi 

memperagakan gerakan salat jamak dan qasar dengan menunjuk siswa 

untuk memperagakan di depan kelas (tutor sebaya) yang dibimbing 

olehnya. Agar siswa bisa menggambarkan atau membayangkan 

pelaksanaan salat jamak dan qasar. 

Setelah penjelasan materi lanjut pada tahap memperagakan 

gerakan salat jamak dan qasar. Pertama, guru menunjuk dua siswa 

sekaligus kemudian dihadapkan kekiblat untuk mencontohkan salat 

jamak. Dua anak ini diposisikan sebagai imam dan makmum. Ketika 

murid melakukan gerakan rukuk guru membetulkan bagaimana cara 

rukuk yang benar. Kedua, guru menunjuk dua siswa kembali untuk 

mencontohkan salat qasar di depan. Dalam pelaksanaan 



 

pendemonstrasian peneliti melihat siswa yang menyaksikan 

demonstrasi tidak fokus ada yang berbicara sendiri, ada yang tidak 

membawa buku, ada yang sibuk dengan kegiatannya sendiri dan tidak 

memperhatikan apa yang dicontohkan. Namun disisi lain juga ada 

yang memperhatikan. Sesekali juga guru bertanya pada tiap siswa 

untuk membaca niatnya guna mengeatahui tingkat kemampuan siswa 

dalam membaca bacaan salat, namun ditemukan ada yang belum 

lancar dalam membacanya. Sering kali guru juga menghampiri siswa 

agar siswa memperhatikan yang dicontohkannya. Ketiga, guru 

menunjuk satu anak lagi untuk mempraktekkan, kemudian dijelaskan 

oleh guru tata cara pelaksanaanya.  

Setelah penjelasan materi dan pelaksanaan demonstrasi, 

dilakukan evaluasi praktek salat jamak yang diqasar di masjid. 

Kemudian siswa dibentuk kelompok menjadi tiga. Waktunya yang 

singkat jadi praktek dilakukan secara berkelompok. Kemudian 

sebelum siswa melakukan praktek guru memberikan kuis atau 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi untuk menentukan urutan 

majunya. 

Ketika siswa praktek guru tetap memperhatikan gerakan-

gerakan dan bacaan-bacaannya. Di dalam pelaksanaan salat jamak 

yang diqasar peneliti melihat ada siswa yang tidak fokus dalam 

mempraktekkannya dan ada beberapa yang belum lancar dalam bacaan 

salatnya. Sesekali guru membenarkan bacaan yang salah dan 



 

membimbingnya dengan mengikuti membaca bacaan-bacaan salat agar 

siswa membacanya terarah. 

c. Penutup  

Tahap akhir dari metode demonstrasi yaitu penutup. Meninjau  

kembali pokok bahasan mengenai salat jamak dan qasar apakah siswa 

sudah memahami atau belum. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya apabila materi belum dipahami. 

Sebelum menutup pembelajaran guru memberikan kesimpulan dari 

materi yang sudah dijelaskan dan melakukan evaluasi dengan memberikan 

kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan praktek salat jamak dan qasar 

yang dilakukan oleh murid. Kemudian guru menutup pembelajaran dengan 

berdoa bersama. 

4. Apakah alat pembelajaran yang dibutuhkan dalam pelaksanaan metode 

demonstrasi cukup memadai? 

Hasil observasi: Dalam pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas alat 

pembelajaran untuk membantu melaksanakan metode demonstrasi materi salat 

jamak dan qasar sudah memadai. Di dalam kelas terdapat spidol, papan tulis, 

dan penghapus yang berguna bagi guru dalam menjelaskan materi. 

Perlengkapan lengkap untuk membantu pelaksanaan demonstrasi salat jamak 

dan qasar 

 

.  



 

5. Apakah siswa memperhatikan pelaksanaan metode demonstrasi dengan baik? 

Hasil observasi: ada beberapa siswa yang tidak memperperhatikan pada saat 

pendemonstrasian yang dilakukan oleh salah satu murid namun tetap dalam 

bimbingan guru. Memperhatikan namun pandangannya kosong, sibuk dengan 

membaca buku paket sehingga tidak memperhatikan yang dipraktekkan di 

depan.

 



 

Pedoman wawancara guru pendidikan agama islam SMP N 4 Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang 

 

1. Apakah tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 

2. Persiapan apa saja yang harus disiapkan guru untuk menunjang keberhasilan 

siswa dalam proses pembelajaran PAI menggunakan metode demonstrasi? 

3. Alat pembelajaran apa saja yang dibutuhkan dalam pelaksanaan metode 

demonstrasi dalam pembelajaran PAI materi salat jamak dan qasar? 

4. Bagaimana proses pelaksanaan metode demonstrasi dalam pembelajaran PAI 

materi salat jamak dan qasar? 

5. Bagaimana cara guru mengakhiri atau menutup metode demonstrasi dalam 

pembelajaran PAI materi salat jamak dan qasar? 

6. Bagaimana evaluasi yang dilakukan guru setelah pelaksanaan metode 

demonstrasi dalam pembelajaran PAI materi salat jamak dan qasar? 

7. Apa saja faktor pendukung dalam menunjang keberhasilan metode 

demonstrasi? 

8. Apa saja factor penghambat dalam pelaksanaan metode demonstrasi ? 

9. Bagaimana solusi yang dilakukan guru berkenaan dengan hambatan dalam 

pelaksanaan metode demonstrasi? 

 



 

 

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah SMP N 4 Kecamata Petarukan 

Kabupaten Pemalang 

1.   Bagaimana respon siswa terhadap metode demonstrasi dalam pembelajaran? 

2. Apakah sarana dan prasarana di sekolah cukup memadai untuk guru 

melakukan metode demonstrasi dalam pembelajaran? 

3. Bagaimana implementasi metode demonstrasi di SMP N 4 kecamatan 

petarukan kabupaten pemalang? 

4. Apakah metode demonstrasi yang digunakan guru efektif dalam membantu 

memahami pelajaran? 

5. Menurut bapak, apa saja factor yang mendukung suksesnya penggunaan 

metode demonstrasi? 

6. Faktor-faktor apa saja yang menghambat penggunaan metpde demonstrasi? 



 

Pedoman wawancara siswa SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang 

 

1. Bagaimana pembelajaran guru PAI dikelas maupun diluar kelas? 

2. Bagaimana reaksi siswa ketika akan diadakannya proses demonstrasi? 

3. Apakah proses pembelajaran PAI dengan menggunakan metode demonstrasi 

menyenangkan? 

4. Bagaimana pemahaman siswa ketika selesai diadakannya metode demonstrasi 

dalam pembelajaran PAI materi salat jamak dan qasar? 

5. Apakah siswa dapat mempraktekkan salat jamak dan qasar dalam kehidupan 

jika dalam keadaan darurat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Pedoman observasi di SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang 

 

1. Bagaimana situasi kelas ketika guru menyampaikan materi? 

2. Bagaimana reaksi siswa ketika akan diadakannya proses demonstrasi? 

3. Bagaimana pelaksanaan metode demonstrasi materi salat jamak dan qasar? 

4. Apakah alat pembelajaran yang dibutuhkan dalam pelaksanaan metode 

demonstrasi cukup memadai? 

5. Apakah siswa memperhatikan pelaksanaan metode demonstrasi dengan baik? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN I 

 

Hari/ Tanggal  : 28 Desember 2021 

Waktu   : 08. 30 WIB 

Tempat  : SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 

Kegiatan  : Menyerahkan Surat Ijin Penelitian 

Desripsi Data  : 

Pada hari selasa, 28 Desember 2021 peneliti dating ke SMP N 4 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang guna memberikan surat ijin 

penelitian. Surat ijin penelitian saya serahkan kepada waka kurikulum kemudian 

saya menjelaskan maksud an tujuan saya dating ke sekolah. Karena sekolah libur 

pada saat itu belum bisa melakukan wawancara maupun observasi yang pada 

akhirnya membuat perjanjian untuk bertemu denga guru Pendidikan Agama Islam 

di hari berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN II 

 

Hari/ Tanggal  : 3 Januari 2022 

Waktu   : 08. 30 WIB 

Tempat  : SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 

Kegiatan  : Observasi dan Wawancara Data Sekolah 

Desripsi Data  : 

Hari senin, 3 januari 2022 peneliti dating kembali kesekolah untuk 

melakukan observasi dan wawancara dengan kepala sekolah mengenai data 

sekolah. Sesampainya di sekolah saya menemui Bapak Sobirin, S. Pd M. Pd 

selaku kepala sekolah SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

Namun hanya beberapa data sekolah saja seperti visis dan si misi serta struktur 

organisasi sekolah kemudian saya diserahkan untuk ke Tu karena semua data di 

pegang oleh masing-masing tenaga administrasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN III 

 

Hari/ Tanggal  : 13 Januari 2022 

Waktu   : 08. 00 WIB 

Tempat  : SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 

Kegiatan  : Wawancara Kepala sekolah 

Desripsi Data  : 

Hari kamis, 3 januari 2022 peneliti dating ke sekolah untuk menemui 

kepala sekolah berkenaan dengan data yang dibutuhkan peneliti seperti bagaimana 

implementasi metode demonstrasi di sekolah. Namun ada sedikit kendala ketika 

ingin bertemu dengan kepala sekolah karena ada tamu sehingga peneliti harus 

mununggu. Setelah menunggu dengan waktu yang cukup lama peneliti langsung 

di sambut baik oleh kepala sekolah dan di ruang tamu sekolah peneliti melakukan 

wawancara dengan kepala sekolah. 

 

 

 

 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN IV 

 

Hari/ Tanggal  : 17 Januari 2022 

Waktu   : 08. 00 WIB 

Tempat  : SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 

Kegiatan  : Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam 

Desripsi Data  : 

Hari senin, 17 januari 2022 peneliti datang ke sekolah untuk melakukan 

penelitian berupa wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam SMP N 4 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Peneliti melakukan wawancara 

dengan Bapak Ainurofiq selaku guru SMP N 4 kecamatan petarukan Kabupaten 

Pemalang di ruang tamu sekolah. Peneliti menannyakan beerapa pertanyaan 

kepada guru Pendidikan Agama Islam mengenai implementasi metode 

demonstrasi dalam pembelajaran pendidikan agama islam materi salat jamak dan 

qasar kelas VII serta apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

metode demonstrasi dalam pembelajaran pendidikan agama islam materi salat 

jamak dan qasar. Selesai wawancara peneliti diajak berkeliling sekolah. 

Setelah kegiatan selesai penelitu berpamitan dan tak lupa mengucapkan 

terimakasih kepada pihak sekolah karena telah diterima untuk melakukan 

penelitian di SMP N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

 



 

CATATAN LAPANGAN V 

 

Hari/ Tanggal  : 20 Januari 2022 

Waktu   : 07. 00 WIB 

Tempat  : Ruang Kelas VII dan Mushola SMP N 4 Kecamatan 

 Petarukan Kabupaten Pemalang 

Kegiatan  : Wawancara siswa dan penelitian  

Desripsi Data  : 

Hari kamis, 20 januari 2022 peneliti melakukan penelitian langsung 

berupa pengamatan langsung implementasi metode demonstrasi dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam  materi salat jamak dan qasar serta 

melakukan wawancara dengan siswa. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dilaksanakan dari pukul 07.30-08.50 WIB.  Pembelajaran dilakukan di dua tempat 

yaitu ruang kelas dan mushola. Di ruang kelas gurur memberikan materi yang 

akan didemonstrasikan selanjutnya melakukan pendemosntrasian dengan 

menunjuk siswa untuk memperagakan namun tetap dalam bimbingannya. Namun 

dalam pendemonstrasian peneliti menemukan siswa yang mengantuk, tidak aktif 

sehingga sedikit menghambat pendemonstrasian. 

 



 

Dokumentasi Implementasi metode demonstrasi dalam Proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Salat Jamak dan Qasar 

Kelas VII Smp N 4 Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 

  

 

 

 

  

 



 

Dokumentasi Praktek Salat Jamak dan Qasar Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Yang Dilakuka Oleh Siswa Kelas VII 

 

  

  

   



 

Dokumentasi Wawancara Kepala Sekolah, Guru Pendidikan Agama Islam, 

Siswa Kelas VII Mengenai Implementasi Metode Demonstrasi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Materi Salat Jamak Dan Qasar Kelas VII SMP N 4 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

 

   

   

  



 

 

 

  

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. IDENTITAS PRIBADI 

Nama lengkap : Nuraeni 

Tempat Tanggal lahir : Pemalang, 22 Januari 200 

Alamat : Desa Kendaldoyong, RT 10/RW 01, Kec. 

   Petarukan Kab. Pemalang 

Riwayat Pendidikan 

1. TK ABA Kendaldoyong  : lulus tahun 2006 

2. SD Negeri 7 Kendaldoyong  : lulus tahun 2012 

3. SMP Negeri 4 Petarukan  : lulus tahun 2015 

4. SMA Negeri 1 Comal   : lulus tahun 2018 

5. IAIN Pekalongan Jurusan PAI : masuk tahun 2018 

B. DATA ORANG TUA 

1. Nama Ayah : Munajat (Alm) 

2. Nama Ibu : Sariyatun 

Pekerjaan : Pedagang Kecil 

Alamat  : Desa Kendaldoyong, RT 10/RW 01 Kec. Petarukan Kab. 

 Pemalang. 

Demikian  daftar riwayat hidup peneliti ini dibuat dengan sebenar-benarnya. 

Pemalang, 23 Maret 2022 
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